




1.1. Latar Belakang 
 
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa tanaman, hewan 
atau manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos yang berbentuk 
cair maupun padat. Pupuk organik memiliki kandungan hara makro dan mikro 
rendah sehingga di perlukan dalam jumlah banyak. Keuntungan utama 
menggunakan pupuk organik adalah memperbaiki kesuburan kimia, fisik dan 
biologis tanah selain sumber hara bagi tanaman. 
Sistem pertanian organik merupakan alternatif bagi petani dalam budidaya 
sawi pak choy, selain itu pertanian organik merupakan salah satu cara dalam 
melestarikan lingkungan, karena dengan penambahan bahan organik ke dalam 
tanah akan memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman sehingga dapat 
meningkatkan efesiensi pemakaian pupuk. Pupuk organik juga tidak 
meninggalkan residu berbahaya baik bagi tanaman. Pupuk organik merupakan 
pupuk yang memanfaatkan limbah organik yang diproses melalui fermentasi 
dengan bantuan mikroorganisme pengurai (Permentan, 2006). Hasil dari 
fermentasi akan diperoleh pupuk yang memiliki unsur hara yang beragam sesuai 
dengan bahan bakunya (Permana, 2011). 
Salah satu pupuk organik yang dapat diaplikasikan dalam budidaya sawi 
pak choy adalah pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah larutan mudah 
larut berisi satu atau lebih pembawa unsur yang di butuhkan tanaman 






dapat memberikan hara sesuai kebutuhan tanaman karena pemberiannya lebih 
merata serta kepekatannya dapat diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman. Bahan 
baku pupuk organik cair dapat berupa, limbah pasar, seperti sampah organik sisa 
sisa sayuran, sayur-sayuran pada umumnya memiliki kandungan air yang lebih 
tinggi dari pada ranting, daun dan batang tanaman sehingga cocok dimanfaatkan 
sebagai bahan pupuk organik cair. 
 Kandungan pupuk organik cair tergantung pada bahan pembuatnya, 
sehingga bahan-bahan yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan 
tanaman yang akan ditanam. Tanaman pengahasil daun lebih membutuhkan 
pupuk dengan kandungan N tinggi dan tanaman penghasil buah membutuhkan 
pupuk dengan kandungan P dan K lebih tinggi. 
Tanaman sawi pakcoy sangat membutukah unsur N yang tinggi, Menurut 
Haryanto, dkk (2006), tanaman sayuran daun membutuhkan pupuk dengan unsur 
nitrogen yang cukup tinggi agar sayuran dapat tumbuh dengan baik, lebih renyah, 
segar dan enak dimakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Marliani (2011) 
pada sayuran daun pak coy, bahwa penggunaan unsur hara N pada tanaman pak-
coy dapat menambah zat hijau daun yang di gunakan untuk pembentukan asam 
amino dan protein. Tanaman pak coy yang tidak diberi unsur hara N tanaman 
tetap kecil dan daun lebih cepat berubah menjadi kuning, karena N yang tersedia 
tidak cukup untuk membentuk protein dan klorofil sehingga menyebabkan 
kemampuan tanaman menjadi berkurang dan produksi karbohidratnya berkurang. 
Mengingat kandungan unsur N yang sangat dibutuhkan oleh tanaman sawi 






tiga jenis pupuk organik cair (POC) terhadap varietas tanaman sawi (Brassica 
rapa L.), yaitu kultivar Pak Choy Green, Pak Choy White dan Pak Choy F1 
Hibrida Flaminggo. Harapan dari penelitian ini adalah menemukan unsur N yang 
terbaik dari tiga bahan dasar pembuatan pupuk organik cair diantaranya bonggol 
pisang, azolla pinata dan kotoran ayam, serta konsentrasi pupuk organik cair. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah   
1. Apakah terjadi interaksi antara pupuk organik cair dengan varietas 
tanaman sawi? 
2. Bagaimana respon dari tiga kultivar tanaman sawi yang diberi pupuk 
organik cair? 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tiga jenis pupuk 











1. Diduga terjadi interaksi antara pupuk organik cair dengan varietas 
tanaman sawi. 
2. Diduga salah satu kultivar sawi menunjukan pertumbuhan yang baik. 
3. Diduga salah satu pupuk organik cair akan memberikan pengaruh yang 
baik pada tanaman sawi. 
 
 
 
 
